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ABSTRAK

Ryan Handika : Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga
dan Kesehatan di Sekolah Dasar Negeri se Kecamatan
Padang Utara Kota Padang

Masalah dalam penelitian berawal dari belum berjalannya pelaksanaan
pembelajaran Penjasorkes dengan baik di Sekolah Dasar Negeri se Kecamatan
Padang Utara Kota Padang. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran
di Sekolah Dasar Negeri se Kecamatan Padang Utara Kota Padang.

Jenis penelitian ini adalah deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh guru Penjasorkes se Kecamatan Padang Utara Kota Padang yang
mengajar di kelas V yang berjumlah 24 orang. Penarikan sampel dilakukan
dengan teknik sensus, dimana seluruh populasi dijadikan sampel yang berjumlah
24 orang. Instrumen yang dipakai untuk mengumpulkan data adalah Angket atau
kuesioner dengan menggunakan skala Guttman. Data dianalisis dengan
menggunakan rumus distribusi frekuensi dalam bentuk persentase.

Hasil penelitian diperoleh sebagai berikut: 1). Tingkat capaian perencanaan
pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan di Sekolah Dasar
Negeri se Kecamatan Padang Utara Kota Padang sebesar 59.47%, berada pada
klasifikasi “Cukup”. 2) Tingkat capaian pelaksanaan pembelajaran Pendidikan
Jasmani Olahraga dan Kesehatan di Sekolah Dasar Negeri se Kecamatan Padang
Utara Kota Padang sebesar 51.89 %, berada pada klasifikasi “Cukup”, 3) Tingkat
capaian evaluasi pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan di
Sekolah Dasar Negeri se Kecamatan Padang Utara Kota Padang sebesar 58.04%.
berada pada klasifikasi “Cukup”. Dengan demikian dapat disimpulkan
pelaksanaan pembelajaaran Penjasorkes di Sekolah Dasar Negeri Se Kecamatan
Padang Utara Kota Padang berada klasifikasi “Cukup”. Oleh sebab itu perlu
ditingkatkan lagi pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan di Sekolah Dasar Negeri Se Kecamatan Padang Utara Kota Padang,
khususnya perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran Penjasorkes.
Sehingga pembelajaran Penjasorkes dapat berjalan dengan disekolah tersebut.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan jasmani merupakan bagian dari pendidikan keseluruhan
di sekolah tingkat SD, SLTP, dan SLTA, bahkan pendidikan usia dini yang
mengutamakan aktifitas gerak. Pendidikan jasmani merupakan suatu bagian
dari pendidikan nasional yang mengutamakan aktivitas jasmani.

Selanjutnya Depdiknas ( 2006:195) mengutarakan bahwa :
“Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan merupakan bagian
integral dari pendidikan secara keseluruhan, bertujuan untuk
mengembangkan aspek kebugaran jasmani, keterampilan gerak,
keterampilan berfikir kritis, keterampilan sosial, penalaran, stabilitas
emosional, tindakan moral, aspek pola hidup sehat dan pengenalan
lingkungan bersih melalui aktivitas jasmani, olahraga dan kesehatan
terpilih yang direncanakan secara sistematis dalam rangka mencapai
tujuan pendidikan nasional”.

Berdasakan kutipan di atas jelas bahwa pendidikan Jasmani, olahraga
dan kesehatan merupakan proses pendidikan yang memanfaatkan aktivitas
jasmani yang di rencanakan secara sistematik bertujuan untuk meningkatkan
individu secara organik, neoromuskuler, perseptual, kognitif, sosial dan
emosional (Depdiknas 2004:1). Ditegaskan oleh Mutohir dalam Gusril
(2008:1) ”Penjasorkes harus berorientasi kepada proses untuk mencapai
kesuksesan dalam pengembangan anak secara keseluruhan menjadi manusia
yang utuh”. Dalam artian, proses pembelajaran yang beroriantasi pada
aktivitas belajar yang tinggi dan rasa senang.

Sehubungan dengan tujuan pendidikan Penjasorkes hendaknya guru

dapat meningkatkan dan mengembangkan metode pembelajaran dan mampu
1



mengikuti perkembangan pendidikan secara sistematik dan terencana dengan
merancang pembelajaran menjadi lebih menarik perhatian peserta didik dalam
Penjasorkes, sehingga peserta didik merasa senang dan tertarik melakukannya.
Dengan demikian secara tidak langsung akan tercapai tujuan pendidikan
Penjasorkes yang mengutamakan tiga ranah, yaitu ranah kognitif, ranah afektif
dan ranah psikomotor. Jika guru mampu menerapkan hal demikian tentu akan
mendapat hasil yang sesuai dengan tujuan Penjasorkes tersebut.

Guru harus dapat memberi dorongan kepada peserta didik sehingga
membuat peserta didik menjadi aktif dan kreatif dengan modifikasi
pembelajaran, seperti modifikasi sarana dan prasaran serta peraturan
memungkinkan siswa untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien. Untuk
itu sebagai seorang guru dituntut dapat meningkatkan kualitas pembelajaran
kearah lebih baik serta dapat mengatasi problem yang terkait dengan
pembelajaran Penjasorkes. Menurut Gusril (2008:6) Implementasi Penjasorkes
adalah : “melalui aktivitas gerak yang disusun melalui cabang-cabang
olahraga dalam kurikulum sekolah”. Konsep dasarnya adalah pendidikan
melalui gerak jasmani.

Untuk mendukung konsep dasar pendidikan jasmani olahraga
diperlukan kompetensi guru Penjasorkes yang handal. Menurut Gusril
(2008:6) Kompetensi merupakan : “Spesifikasi pengetahuan, keterampilan dan
sikap yang harus dipunyai oleh seorang guru”. Dengan kompetensi ini tentu
guru Penjasorkes diharapkan harus mampu mewujudkan standar kompetensi

pedagogik, kompetensi profesional, kompetensi kepribadian dan kompetensi



sosial. Kompetensi umum sama dengan guru bidang studi lainnya. Tetapi
khusus untuk Penjasorkes mempunyai kompetensi yang lebih spesifik. Secara
detail dapat dijelaskan sebagai berikut :

”Kompetensi pedagogik, yaitu kemampuan dalam pengelolaan

pembelajaran yang terdiri dari : 1) pemahaman wawasan

kependidikan, yaitu memahami landasan kependidikan, memahami
kebijaklan kependidikan, memahami tingkat perkembangan siswa,
memahami pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan materi
pembelajaran, 2) pemahaman kompetensi pengelolaan pembelajaran,
yaitu a) menyusun rencana pembelajaran, b) melaksanakan
pembelajaran, dalam melaksanakan pembelajaran guru penjasorkes
harus  mampu membuka pembelajaran,menyajikan  materi
pembelajaran, menggunakan strategi pembelajaran, menentukan
media pembelajaran, menggunakan bahasa yang komonikatif,
memotivasi siswa, mengelola siswa, berintegrasi dengan siswa
secara komunikatif, memberikan umpan balik, menyimpulkan
pembelajaran, dan melaksanakan penilaian. c¢) menilai prestasi
belajar peserta didik, d) melaksanakan tindak lanjut hasil penilaian

prestasi belajar peserta didik”. (Gusril, 2008:6)

Berdasakan kutipan di atas jelas guru Penjasorkes harus mampu
mengelola pembelajaran, yaitu pemahaman wawasan kependidikan, dan
pemahaman kompetensi pengelolaan pembelajar, termasuk kedalamnya a)
menyusun rencana pembelajaran, b) melaksanakan pembelajaran, ¢) menilai
prestasi belajar peserta didik, d) melaksanakan tindak lanjut hasil penilaian
prestasi belajar peserta didik. Dengan demikian jelas bahwa guru merupakan
salah satu faktor penentu keberhasilan setiap upaya pendidikan, setiap adanya
inovasi pendidikan selalu bermuara pada faktor guru. Dalam proses belajar
mengajar guru dituntut memiliki multi peran, sehingga mampu menciptakan
kondisi belajar mengajar yang efektif. Sedangkan dalam meningkatkan

kualitas dalam mengajar hendaknya guru mampu memerencanakan program

pengajaran dan sekaligus mampu pula melakukannya dalam bentuk interaksi



belajar mengajar. Begitu juga hendaknya dalam melaksanakan pembelajaran
Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (Penjasorkes) di SD Negeri se
Kecamatan Padang Utara Kota Padang.

Berdasarkan pengamatan yang penulis lakukan di SD Negeri se
Kecamatan Padang Utara Kota Padang pada saat pelaksanaan pembelajaran
pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan terlihat belum berjalan dengan
baik, ini dapat dilihat kurang aktifnya siswa dalam mengikuti pelaksanaan
pembelajaran Penjasorkes, hal ini mungkin disebabkan motivasi siswa,
metode mengajar yang tidak tepat, media pembelajaran yang tidak maksimal,
kreatifitas guru memodifikasi materi/ bahan ajar, perencanaan pembelajaran,
pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi pembelajaran.

Berdasarkan uraian di atas, untuk mendapatkan data dan informasi
yang mendekati kebenaran ilmiah mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi
Pelaksanaan pembelajaran Penjasorkes di SD Negeri se Kecamatan Padang
Utara Kota Padang, maka peneliti tertarik melakukan penelitian.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas,
banyak faktor yang mempengaruhi pelaksanaan pembelajaran Penjasorkes di
SD Negeri se Kecamatan Padang Utara Kota Padang. Maka dapat
diidentifikasi masalah yaitu sebagai berikut:

1. Motivasi siswa siswa dalam pembelajaran Penjasorkes rendah
2. Metode Mengajar dilakukan guru tidak sesuai dengan kurikulum

3. Media pembelajaran penjasorkes kurang menarik



4. Modifikasi permainan yang dilakukan guru dalam pembelajaran
Penjasorkes tidak ada.
5. Kurang baiknya perencanaan pembelajaran yang dilakukan
6. Kurang baiknya pelaksanaan proses pembelajaran
7. Kurang baiknya evaluasi dalam proses pembelajaran
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, banyak faktor yang
mempengaruhi pelaksanaan pembelajaran, dan meningkatkan keterbatasan
kemampuan dana dan waktu yang penulis miliki, maka penulis hanya
membahas mengenai :
1. Perencanaan pembelajaran.
2. Pelaksanaan pembelajaran.
3. Evaluasi pembelajaran
D. Perumusan Masalah
Dari pembatasan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka
rumusan dalam penelitian ini adalah :
1. Sejauhmana perencanaan pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan di SD Negeri se Kecamatan Padang Utara Kota Padang ?
2. Sejauhmana pelaksanaan Pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan di SD Negeri se Kecamatan Padang Utara Kota Padang ?
3. Sejauhmana pelaksanaan evaluasi pembelajaran pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatan di SD Negeri se Kecamatan Padang Utara Kota

Padang ?



E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini untuk memperoleh gambaran yang jelas

atau nyata dan untuk mengetahui :

1. Perencanaan pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di
SD Negeri se Kecamatan Padang Utara Kota Padang.

2. Pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di
SD Negeri se Kecamatan Padang Utara Kota Padang.

3. Evaluasi pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di SD
Negeri se Kecamatan Padang Utara Kota Padang.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai bahan masukan dan

pertimbangan bagi :

1. Penulis, Sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana
pendidikan pada Fakultas IImu Keolahragaan Universitas Negeri Padang.

2. Guru Penjasorkes, untuk meningkatkan kualitas pelaksanaan pembelajaran
pendidikan jasmani disekolah.

3. Kepala sekolah sebagai bahan masukan dalam meningkatkan pengawasan
dalam proses pembelajaran di sekolah.

4. Peneliti yang akan datang, sebagai refrensi penelitian lanjutan.

5. Bahan bacaan di perpustakaan Jurusan Pendidikan Olahraga Universitas
Negeri Padang (UNP).

6. Dinas terkait guna meningkatkan perhatian dan pengawasan terhadap

pelaksanaan pendidikan di sekolah.





